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Abstract:  
Product quality is the ability of a product to perform its functions including performance, features, reliability, suitability, 

durability, aesthetics. Price is the amount of money that consumers exchange for the benefits of owning or using products 

and services. Customer satisfaction is a feeling of pleasure or disappointment that arises after comparing the estimated 

product performance with the expected performance. The study aims to determine the quality of the product and price on 

customer satisfaction in buying cassava chips kube serumpun. This study uses a quantitative research method that has 2 

(two) variables, namely independent and dependent. The sampling technique uses the lemeshow formula with the accidental 

sampling method. Based on the results of research that has been conducted by researchers that product quality has a positive 

effect on customer satisfaction in buying cassava chips as evidenced by the t test which can be seen from the calculated t value 

of 4.325> t table 1.985 and has a sig of 0.00 <0.05. the price variable does not affect the customer satisfaction variable in 

buying cassava chips kube serumpun. This is proven by the t-test -2.950 <1.985 and has a sig of 0.06>0.05. for the 

determination coefficient test (R2) explains that product quality and price have a very strong influence on customer 

satisfaction in buying cassava chips kube serumpun by 71.7% while the remaining 28.3% is influenced by other variables. 
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Abstrak: 
Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya meliputi kinerja, 

keistimewaan, keandalan, kesesuaian, daya tahan, estetika. Harga adalah jumlah uang yang ditukarkan 

konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk dan jasa. Kepuasan pelanggan adalah 

perasaan senang atau kecewa yang muncul setelah membandingkan kinerja produk yang diperkirakan 

dengan kinerja yang diharapkan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kualitas produk dan harga 

terhadap kepuasan pelanggan dalam membeli keripik singkong kube serumpun. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif yang memiliki 2 (dua) variabel yaitu independent dan 

dependen. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus lemeshow dengan metode accidental 

sampling. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa kualitas produk 

memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan dalam membeli keripik singkong dibuktikan 

dengan uji t yang dapat dilihat dari niai t hitung 4,325 > t tabel 1,985 dan memiliki sig 0.00 < 0.05. variabel 

harga tidak mempengaruhi variabel kepuasan pelanggan dalam membeli keripik singkong kube serumpun. 

Hal ini dibuktikan dengan uji t hitung -2,950 < 1,985 dan memiliki sig 0.06 >0.05. untuk uji koefisien 

determinasi (R2) menjelasakan bahwa kualitas produk dan harga berpengaruh sangat kuat terhadap 

kepuasan pelanggan daam membei keripik singkong kube serumpun sebesar 71,7% sedangkan sisanya 

yaitu 28,3% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Kepuasan Pelanggan. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan industri makanan ringan di Indonesia mengalami peningkatan signifikan 

seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang mengutamakan kepraktisan dan rasa. Salah 
satu makanan ringan yang banyak diminati adalah keripik singkong, produk lokal yang mudah 
ditemukan dan disukai berbagai kalangan. Persaingan antar produsen makanan ringan 
mengharuskan pelaku usaha untuk terus berinovasi dalam hal kualitas produk dan strategi harga 
demi mempertahankan dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Kube Serumpun merupakan salah satu usaha mikro yang bergerak di bidang produksi 
keripik singkong dan telah beroperasi sejak tahun 2005 di Kelurahan Ampel Gading, Kecamatan 
Ukui, Kabupaten Pelalawan. Meskipun produk ini dijual dengan harga yang relatif lebih tinggi 
dibandingkan pesaingnya, permintaan terhadap produk tetap tinggi. Hal ini menimbulkan 
pertanyaan menarik mengenai peran kualitas produk dan harga dalam memengaruhi kepuasan 
pelanggan. 

Kualitas produk didefinisikan sebagai keseluruhan karakteristik dan fitur dari produk atau 
jasa yang berhubungan dengan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Kotler & 
Armstrong, 2018). Produk yang berkualitas akan mendorong konsumen untuk melakukan 
pembelian ulang dan meningkatkan loyalitas terhadap merek. Sementara itu, harga merupakan 
sejumlah nilai yang harus dikorbankan oleh konsumen untuk mendapatkan suatu produk atau jasa 
(Kotler & Keller, 2016). Dalam perspektif konsumen, harga sering kali menjadi indikator kualitas, 
terutama ketika informasi tentang produk terbatas. 

Harga adalah jumlah uang yang harus dibayarkan oleh pelanggan untuk memperoleh 
sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanan yang ditawarkan oleh perusahaan. Dalam 
pengertian ini harga adalah tagihan moneter yang secara langsung terkait dengan pembelian suatu 
produk atau jasa. Ini adalah aspek yang penting karena harga yang ditetapkan oleh perusahaan 
akan mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan dan berpotensi mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan(Basu, 2017) 

Kepuasan pelanggan adalah respon emosional yang muncul setelah adanya perbandingan 
antara harapan sebelum membeli dan persepsi setelah menggunakan produk atau jasa (Tjiptono, 
2016). Pelanggan yang puas cenderung memberikan rekomendasi, melakukan pembelian ulang, 
serta menjadi pelanggan yang loyal. Oleh karena itu, pemahaman tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi kepuasan pelanggan menjadi hal penting bagi pelaku usaha, termasuk UMKM 
seperti Kube Serumpun. 

Secara normatif (das sollen), kualitas produk yang unggul dan harga yang kompetitif 
seharusnya menjadi dasar utama dalam menciptakan kepuasan pelanggan. Namun, realitas di 
lapangan (das sein) menunjukkan bahwa meskipun harga produk Kube Serumpun tergolong 
tinggi dan kemasan masih sederhana, pelanggan tetap menunjukkan kepuasan tinggi dan loyalitas 
yang kuat. Ketidaksesuaian antara teori dan realitas ini menunjukkan adanya kesenjangan (gap) 
yang perlu ditelusuri lebih lanjut secara ilmiah. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cardia (2019) membahas pengaruh kualitas 
produk, harga, dan promosi terhadap loyalitas pelanggan pada pengguna kartu prabayar 
Smartfren di Denpasar. Sementara itu, Sugiarsih dan Saputri (2019) meneliti pengaruh kualitas 
pelayanan dan harga terhadap loyalitas pelanggan Grab di Semarang. Berbeda dari penelitian 
tersebut, studi ini lebih menekankan pada konteks usaha mikro lokal berbasis makanan tradisional 
yang belum banyak diteliti, khususnya di daerah pedesaan. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan kontribusi kebaruan dari segi konteks geografis, objek penelitian, dan keterkaitannya 
dengan pengembangan UMKM lokal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah, untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap 
kepuasan pelanggan usaha keripik singkong Kube Serumpun, untuk menganalisis pengaruh harga 
terhadap kepuasan pelanggan usaha keripik singkong Kube Serumpun, untuk menganalisis 
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pengaruh kualitas produk dan harga secara simultan terhadap kepuasan pelanggan usaha keripik 
singkong Kube Serumpun. 

  
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan harga terhadap kepuasan pelanggan 
pada usaha keripik singkong Kube Serumpun di Kelurahan Ampel Gading, Kecamatan Ukui, 
Kabupaten Pelalawan. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-kuantitatif karena menggunakan data 
numerik dan analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dokumentasi, dan 
penyebaran kuesioner kepada 96 responden yang dipilih menggunakan metode accidental 
sampling berdasarkan rumus Lemeshow. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert untuk 
mengukur persepsi responden terhadap variabel kualitas produk, harga, dan kepuasan pelanggan. 
Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS melalui tahapan uji validitas dan 
reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), serta uji 
regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh parsial dan simultan antar variabel, yang 
dilengkapi dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) sebagai dasar pengambilan 
kesimpulan terhadap hipotesis yang diajukan. 

No Variabel 

1 Kualitas produk (X1) 

2 Harga (X2) 

3 Kepuasan pelanggan (Y) 

Populasi  
Populasi  adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, 

hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah  
seluruh konsumen yang tidak diketahui jumlahnya. Populasi yang tidak  pernah diketahui dengan 
pasti jumlahnya disebut dengan populasi infinity atau tidak terbatas sedangkan populasi yang 
jumlahnya diketahui dengan pasti disebut dengan populasi finitif ( tertentu atau terbatas) Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang membeli keripik singkong kube serumpun. 
Sampel  

Menurut sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Apabila populasi besar peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi tersebut karena adanya keterbatasan dana,waktu dan tenaga maka peniliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi.  Jumlah sample yang diambil dalam penelitian 
ini menggunakan rumus Lemeshow, hal ini dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui atau 
tidak terhingga. Sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut. 

n= z2 p (1-p) 

 d2 

keterangan : 

n = jumlah Sampel 

z = Nilai Standar = 1,96 

p = Maksimal Estimasi= 50% = 0,5 

d =alpha (0,10) atau sampling error =10% 
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Berdasarkan rumus tersebut, maka besar sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
n = z2 p (1 – p) 

 d2 

n = 1,962. 0,5. (1- 0,5) 

 0,12 

 n = 3,8416. 0,25 

 0,01 

n = 96,04 

Berdasarkan hasil penghitungan diatas jumlah sampel dalam penelitian adalah 96  konsumen. 

 
PEMBAHASAN  
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Pelanggan 

Uji Parsial dengan T-Test Variabel X1 Terhadap Y 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.712 1.955  4.457 .000 

KUALITAS PRODUK .202 .047 .407 4.325 .000 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PELANGGAN 

Sumber : Data Olahan  SPSS26 
Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan dalam pembelian keripik 
singkong Kube Serumpun. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 4,325 > t-tabel 
sebesar 1,985 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
semakin baik kualitas produk yang dirasakan oleh konsumen, maka semakin tinggi pula 
tingkat kepuasan mereka terhadap produk yang dikonsumsi. Kualitas produk yang 
dimaksud mencakup aspek kinerja produk, fitur, keandalan, kesesuaian dengan spesifikasi, 
daya tahan, serta estetika. 

 
Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Pelanggan 

Uji Parsial dengan T-Test Variabel X2 Terhadap Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.177 1.452  14.585 .000 

Harga -.245 .083 -.291 -2.950 .006 
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a. Dependent Variable: KEPUASAN PELANGGAN 

Sumber : Data Olahan  SPSS26 

 

 
Berbeda dengan variabel kualitas produk, variabel harga justru tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Berdasarkan hasil uji statistik, nilai t-
hitung sebesar -2,950 < t-tabel 1,985, dan nilai signifikansi sebesar 0,06 > 0,05. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa meskipun harga produk tergolong tinggi dibanding pesaing 
sejenis, konsumen tidak merasa keberatan untuk melakukan pembelian. 

 
 
Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Secara Simultan Terhadap Kepuasan 
Pelanggan 

Hasi Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .847a .717 .711 1.01731 

a. Predictors: (Constant), HARGA, KUALITAS PRODUK 

b. Dependent Variable: Y2 

Sumber : Data Olahan SPSS26 
Secara simultan, kualitas produk dan harga berpengaruh sangat kuat terhadap 

kepuasan pelanggan. Hal ini ditunjukkan melalui nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 
0,717 atau 71,7 %, yang berarti bahwa kedua variabel independen tersebut mampu 
menjelaskan variasi dari kepuasan pelanggan sebesar 71,7 %, sedangkan sisanya sebesar 
28,3 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam studi ini. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Statistik 
 

Jenis Uji Variabel Hasil Keterangan Kesimpulan 

Validitas Kualitas Produk Valid r hitung > r tabel Instrumen valid 

Validitas Harga Valid r hitung > r tabel Instrumen valid 

Validitas Kepuasan 

Pelanggan 

Valid r hitung > r tabel Instrumen valid 

Reliabilitas Semua variabel > 0.60 Reliabel Instrumen dapat 

dipercaya 

Normalitas Data Responden Sig > 0.05 Data normal Distribusi 

normal 

Multikolinearitas X1, X2 VIF < 10 Tidak terjadi Layak untuk 
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multikolinearitas regresi 

Heteroskedastisitas Residual Tidak ada pola Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Model layak 

Uji t Kualitas Produk t hitung = 

4,325; Sig = 

0,000 

Signifikan Berpengaruh 

positif 

Uji t Harga t hitung = -

2,950; Sig = 

0,060 

Tidak signifikan Tidak 

berpengaruh 

Uji F X1 dan X2 

terhadap Y 

F hitung > F 

tabel; Sig < 0.05 

Signifikan Pengaruh 

simultan 

Koefisien 

Determinasi (R²) 

X1 dan X2 

terhadap Y 

R² = 0.717 71.7% varian 

dijelaskan model 

Model sangat 

kuat 

 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kualitas 
produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada usaha 
keripik singkong Kube Serumpun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi 
konsumen terhadap kualitas produk, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang dirasakan. 
Sementara itu, harga tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kepuasan 
pelanggan, yang mengindikasikan bahwa konsumen tetap merasa puas meskipun harga produk 
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan produk sejenis lainnya. Namun demikian, secara simultan 
kualitas produk dan harga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kepuasan pelanggan, 
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi sebesar 71,7%. Dengan demikian, dalam 
konteks usaha keripik singkong Kube Serumpun, kualitas produk menjadi faktor utama yang 
mendorong kepuasan pelanggan, sedangkan harga lebih berfungsi sebagai pelengkap dalam 
membentuk persepsi nilai atas produk yang ditawarkan. 
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